BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut :

1.

Hasil uji t untuk persamaan regresi yaitu pengaruh variabel dewan
direksi (X1) terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROE)
berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh nilai t hitung sebesar
4,050 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini
berarti variabel dewan direksi (X1) berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROE). Karena arahnya sama
dengan hipotesis, maka hipotesis pertama diterima.

Hasil uji t untuk persamaan regresi Yyaitu pengaruh variabel
komisaris independen (X2) terhadap kinerja keuangan perusahaan
(ROE) berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh nilai t hitung
sebesar 1,522 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,129 (p > 0,05).
Hal ini berarti variabel komisaris independen (X2) tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROE), maka hipotesis kedua
ditolak.

Hasil uji t untuk persamaan regresi yaitu pengaruh variabel total
dewan komisari (X3) terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROE)

berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh nilai t hitung sebesar -
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1,575 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,116 (p > 0,05). Hal ini
berarti variabel total dewan komisaris (X3) tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROE), maka hipotesis kedua
ditolak.

Variabel ~ Komite  Audit  dikeluarkan  dalam  pengujian
multikolinieritas sehingga tidak dilanjutkan dalam pengujian
selanjutnya. Dengan demikian tidak ada keputusan mengenai
hipotesis keempat. Kemungkinan memiliki nilai yang hampir sama
semua maka sulit ditentukan dampaknya pada kinerja keuangan

perusahaan.

B. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, yaitu :

1.

Pada penelitian ini hanya meneliti variabel-variabel yang masuk
dalam Kkategori internal perusahaan, sehingga untuk lebih
meyakinkan seberapa faktor-faktor yang ada berpengaruh terhadap
Kinerja keuangan perusahaan, dapat ditambahkan dengan variabel-
variabel yang lain.

Periode yang digunakan dalam penelitian hanya 3 tahun, yaitu
selama 2015-2017 sehingga sangat besar kemungkinan sampel

belum mampu merepresentasikan populasi dengan baik.
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C. Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dari penelitian ini, ada beberapa

saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai

berikut :

1.

Penelitian ini hanya menggunakan dewan direksi, komisaris
independen dan total dewan komisaris sebagai dasar untuk
mengukur tingkat Kinerja keuangan perusahaan. Bagi peneliti
selanjutnya yang akan meneliti dengan objek yang sama bisa
menambahkan variabel untuk memperluas bahasan yang dapat
mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan agar hasil yang didapat
lebih baik.

Untuk periode penelitian dapat dikembangkan menjadi lebih panjang
sehingga hasil penelitian lebih baik karena mungkin terdapat aspek-

aspek yang lebih bagus untuk diteliti.
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